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ABSTRAK 

Tanaman kiambang memiliki sifat hiperakumulator sehingga diharapkan dapat menjadi 

salah satu tanaman yang mampu menyerap residu dari penggunaan insektisida berbahan aktif 

deltametrin dalam industri pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 

tanaman kiambang dan kualitas air, serta kemampuan tanaman kiambang dalam menyerap 

deltametrin. Tanaman kiambang diaklimatisasi, kemudian dilakukan uji pendahuluan sehingga 

diperoleh konsentrasi 0,08 mg/mL ; 0,085 mg/mL ; 0,090 mg/mL ; 0,095 mg/mL dan 0,1 

mg/mL untuk dilakukan uji sebenarnya. Selanjutnya dilakukan pengukuran pH, suhu, DO dan 

pengamatan morfologi tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kiambang 

mengalami perubahan warna pada tepian daun, serta dapat meningkatkan kualitas air. 

Kiambang mampu menyerap deltametrin dengan optimal pada konsentrasi 0,111 mg/mL yaitu 

sebanyak 0,068 mg/mL. 

Kata kunci : deltametrin, fitoremediasi, insektisida, Salvinia molesta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pestisida merupakan zat kimia atau bahan lain yang banyak digunakan oleh petani 

untuk mengendalikan hama atau penyakit pada tanaman pertanian. Penggunaan pestisida 

di kalangan petani masih sangat diminati karena dapat meningkatkan produksi pertanian, 

terutama penggunaan pestisida sintetis (Supriadi, 2013). Penggunaan pestisida yang tidak 

tepat dapat menyebabkan berbagai dampak negatif baik untuk lingkungan maupun 

manusia. 

Penggunaan pestisida dari tahun ke tahun mengalami peningkatan di kalangan petani 

Indonesia untuk melindungi tanamannya dari serangan hama (Suryono, 2016). Penggunaan 

pestisida dapat meningkatkan hasil panen, namun terdapat dampak negatif karena pestisida 

akan menghasilkan residu di dalam organisme maupun di lingkungan (Fitriadi & Ayutia, 

2016). Dampak negatif lainnya dari penggunaan pestisida adalah terganggunya ekosistem 

di alam karena pestisida dapat membunuh organisme non target. 

Jenis pestisida yang paling banyak digunakan dikalangan petani adalah insektisida. 

Insektisida berfungsi untuk mengendalikan serangga yang mengganggu tanaman pertanian 

dengan cepat dan mudah diaplikasikan. Salah satu insektisida yang banyak diaplikasikan 

dalam pertanian adalah deltametrin. Deltametrin termasuk kedalam insektisida piretroid 

yang dapat menyebabkan pencemaran pada lingkungan karena menghambat populasi 

serangga melalui gangguan sistem syaraf (Meilin et al, 2015). Selain itu insektisida dapat 

terserap ke dalam tanaman sehingga menghasilkan residu pada tanaman hasil pertanian 

yang memiliki dampak untuk kesehatan jika terakumulasi di dalam tubuh. 
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Deltametrin merupakan bahan aktif yang terkandung dalam insektisida, sebagai 

racun kontak maupun racun lambung dengan merusak sistem syaraf pada serangga hama. 

Rumus molekul dari deltametrin adalah C22H19Br2NO3. Untuk mengatasi berbagai jenis 

hama tanaman, dosis yang diperlukan rendah yaitu 0,25-1,0 ml/l, sehingga penggunaan 

dosis insektisida yang tidak diperhatikan dapat merusak atau mencemari lingkungan 

karena terdapat organisme non target yang ikut mati. Deltametrin merupakan senyawa 

organik yang sulit diuraikan di alam karena memiliki struktur senyawa berbentuk cincin. 

Umumnya petani menggunakan insektisida berdasarkan perkiraan mereka. Takaran 

yang digunakan tidak menentu karena hanya didasarkan pada kebutuhan mereka. Saat ada 

banyak insekta yang menyerang tanaman, maka takarannya akan lebih banyak daripada 

saat hanya ditemui sedikit insekta. Oleh karena itu, mengetahui dosis suatu bahan yang 

bersifat asing bagi lingkungan itu penting karena makhluk hidup di sekitarnya memiliki 

toleransi yang berbeda-beda. 

Dampak dari residu hasil penggunaan insektisida dapat dikurangi oleh organisme 

yang ada di lingkungan persawahan baik tumbuhan, mikroorganisme, dan lain-lain. 

Organisme yang bersifat hiperakumulator dapat  mengendalikan pencemaran lingkungan. 

Salah satu organisme yang terdapat di lingkungan persawahan adalah tanaman kiambang. 

Oleh karena itu tidak menutup kemungkinan bahwa tanaman kiambang memiliki potensi 

dalam memperbaiki kondisi lingkungan yang tercemar. 

Kiambang (Salvinia molesta) merupakan tanaman air yang seringkali ditemukan di 

persawahan, danau, maupun daerah perairan tenang lainnya, akan tetapi tidak diketahui 

manfaatnya oleh masyarakat luas, sehingga sering dibuang. Tanaman ini memiliki potensi 

sebagai agen fitoremediasi limbah maupun logam berat. Hal ini dikarenakan tanaman 

tersebut memiliki sifat hiperakumulator. Tanaman kiambang dapat menyerap limbah 
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maupun logam berat melalui akar, kemudian ditranslokasikan kebagian lain seperti daun 

sehingga berdampak dalam pembentukan klorofil. Penyerapan pada akar juga dibantu oleh 

mikroba yang bersimbiosis di sekitar akar yang mengeluarkan eksudat sehingga 

menyederhanakan bentuk molekul untuk mempermudah tanaman dalam menyerap limbah 

maupun logam berat (Khofifah dan Ida, 2019). Selain itu, kiambang memiliki kemampuan 

untuk tumbuh dengan kadar nutrisi yang rendah di perairan serta memiliki pertumbuhan 

yang sangat cepat (Pribadi, 2016). 

Tanaman kiambang telah digunakan dalam berbagai penelitian untuk mengurangi 

logam berat seperti Cu. Salah satunya adalah pada penelitian Yuliani (2013) yang telah 

memperoleh hasil bahwa tanaman kiambang dapat menurunkan kadar logam berat Cu di 

dalam perairan dengan total akumulasi sebanyak 90,02%-94,68% dalam 21 hari. Namun 

belum ada penelitian mengenai potensi tanaman kiambang untuk menyerap insektisida 

yang mengandung deltametrin dalam pertanian. Oleh karena itu dilakukan penelititan 

mengenai potensi kiambang sebagai agen fitoremediasi insektisida yang mengandung 

bahan aktif deltametrin.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka rumusan masalah yang diajukan 

adalah : 

1. Bagaimana kondisi tanaman kiambang (Salvinia molesta) setelah diberi perlakuan 

dengan berbagai konsentrasi insektisida yang mengandung deltametrin? 

2. Bagaimana kualitas air yang mengandung insektisida deltametrin setelah dilakukan 

perlakuan dengan menggunakan tanaman kiambang (Salvinia molesta) ? 

3. Berapa banyak insektisida deltametrin yang dapat diserap oleh kiambang (Salvinia 

molesta)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui kondisi tanaman kiambang yang media tumbuhnya telah diberi 

penambahan insektisida deltametrin dengan berbagai variasi konsentrasi 

2. Mengetahui kualitas air yang mengandung insektisida deltametrin setelah dilakukan 

perlakuan dengan menggunakan tanaman kiambang 

3. Mengetahui banyaknya insektisida deltametrin yang dapat diserap oleh kiambang 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi untuk mengurangi 

dampak pencemaran lingkungan yang dihasilkan dari penggunaan pestisida di kalangan 

pertanian dan tidak serta merta menyingkirkan tanaman ini dari perairan karena 

manfaatnya yang baik untuk lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kondisi tanaman kiambang dalam larutan insektisida deltametrin dengan berbagai 

variasi konsentrasi mengalami perubahan warna daun di bagian tepian. 

2. Kualitas air yang mengandung insektisida deltametrin mengalami perbaikan dengan 

adanya tanaman kiambang di dalam air. 

3. Banyaknya insektisida deltametrin yang dapat diserap oleh kiambang paling optimal 

adalah 0,068 mg/mL dalam larutan deltametrin dengan konsentrasi 0,111mg/mL. 
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